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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Museum sebagai sumber belajar dapat menjadi program pendidikan yang 

mendorong kompetensi, belajar menilai, berpikir kritis dan untuk selanjutnya 

mendorong mahasiswa agar berani untuk memberikan sebuah tanggapan-

tanggapan serta komentar-komentar terhadap sebuah peristiwa sejarah yang telah 

terjadi sehingga proses pembelajaran terpusat pada Mahasiswa. Nilai dari 

peninggalan sejarah yang terdapat di museum dapat menjadi salah satu referensi 

kesadaran bagi bangsa Indonesia khususnya siswa sebagai generasi penerus untuk 

membangun kehidupan masa depan yang lebih baik, tidak hanya pada tatanan 

kemakmuran secara ekonomis, namun memiliki identitas kebangsaan yang 

beradab. Selain itu menurut Mahasiswa manfaat berkunjung ke museum dapat 

mengetahui kembali benda-benda peninggaln jaman dahulu, yang sudah jarang 

ditemukan, dan hanya ada di museum.  

Dengan kata lain bahwa, pembelajaran sejarah lokal di Jurusan Pendidikan 

Sejarah Universitas Negeri Gorontalo dilakukan dengan menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran dan juga berbagai macam objek pembelajaran. 

Dalam hal ini museum yang ada di Gorontalo tidak lepas dari pengamatan dosen 

yang ada di Jurusan Pendidikan Sejarah. Hal tersebut dilakukan karena, selain 

mempelajari berbagai sumber maupun literature tentang sejarah lokal Gorontalo, 

di museum juga banyak terdapat peninggalan-peninggalan sejarah lokal yang ada 
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di Gorontalo, sehingga ini alasan yang jelas mengapa museum sangat bermanfaat 

untuk objek pembalajaran Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kenyataan di lapangan saat penelitian berlangsung dari hasil 

analisis data yang didapat, maka penulis menyatakan: 

1) Saran untuk Pemerintah 

Pemerintah sudah harusnya melengkapi kekurangan-kekurangan yang 

terdapat di Museum Gorontalo.karena selain sebagai tempat untuk memamerkan 

peninggalan-peninggaln bersejarah, museum juga dapat dijadikan media 

pembelajaran yang optimal oleh siswa maupun mahasiswa, sehingga pemerintah 

harus selalu mengadakan pengawasan secara rutin terkait dengan peningkatan 

museum. Selain itu juga, pemerintah harus mampu membawa kembali koleksi-

koleksi sejarah lokal Gorontalo yang telah di pindahkan ke daerah Museum 

Manado. Ketambahan koleksi tersebut akan menambah nuansa sejarah lokal yang 

ada di museum Gorontalo. 

2) Saran untuk Pendidik (dosen) 

a) Optimalisasi peran pendidik (dosen) dalam proses pembelajaran, karena 

pendidik memiliki peran yang strategis dalam keberhasilan pembelajaran. 

b) Penggunaan metode, pendekatan dan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan variatif. 

3) Saran untuk Mahasiswa 

Museum sebagai tempat pembelajaran.Oleh karena itu harus digunakan 

seoptimal mungkin untuk belajar.Karena pembelajaran bukan hanya selalu 

dilaksankan di dalam kelas, tetapi luar kelas juga dapat dijadikan sebagai tempat 
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untuk belajar. Selain itu, Mahaasiswa juga dapat memberikan saran terkait 

kelengkapan benda-benda bersejarah yang ada di museum, sehingga benda-benda 

bersejarah tersebut akan lebih variatif. 
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